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Abstract  
Aceh is one of the coastal regions in Indonesia with abundant marine 
resources. Fish and other seafood play a significant role not only as a 
primary food source but also as part of the cultural traditions of coastal 
communities. This study aims to analyze the role of fish and marine 
products as nutritional sources and their relationship with the traditions 
of coastal communities in Aceh. The research employs a qualitative 
approach using a literature review method based on various scientific 
journals and research reports related to coastal communities, marine 
resource management, and fish consumption patterns. The findings 
indicate that fish is a high-quality source of animal protein containing 
essential nutrients such as omega-3 fatty acids, vitamins, and minerals 
that contribute to human health. In Acehnese coastal communities, 
seafood is also closely associated with social and cultural practices, 
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including traditional ceremonies and communal meals. Local wisdom 
and traditional institutions such as Panglima Laot regulate fishing 
activities and marine resource utilization to ensure sustainability. 
Therefore, fish and marine products play a crucial role not only in 
improving nutritional status but also in maintaining cultural identity and 
environmental sustainability among coastal communities in Aceh. 
 

Keywords : seafood nutrition, fish consumption, coastal communities, local wisdom 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang memiliki potensi sumber 
daya laut yang sangat besar. Wilayah pesisir memiliki peran penting dalam 
mendukung kehidupan masyarakat karena menyediakan berbagai sumber daya 
alam yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan dan mata pencaharian. 
Provinsi Aceh merupakan salah satu wilayah yang memiliki garis pantai panjang 
serta potensi sumber daya laut yang melimpah sehingga sektor perikanan menjadi 
salah satu sumber ekonomi utama bagi masyarakat pesisir (Furqan et al., 2021). 

Wilayah pesisir memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 
masyarakat karena menjadi pusat aktivitas ekonomi, terutama di sektor perikanan. 
Sumber daya laut yang tersedia dimanfaatkan sebagai sumber pangan utama, 
seperti ikan dan hasil laut lainnya, serta sebagai sumber mata pencaharian melalui 
kegiatan penangkapan, budidaya, dan pengolahan hasil perikanan. Selain fungsi 
ekonomi, wilayah pesisir juga memiliki fungsi ekologis yang penting, seperti 
menjaga keseimbangan ekosistem laut dan melindungi wilayah daratan dari abrasi. 
Oleh karena itu, pengelolaan wilayah pesisir perlu dilakukan secara berkelanjutan 
agar dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat (Anugrah, A. N., & 
Alfarizi, A. 2021). 

Aceh merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi kelautan dan 
perikanan yang sangat besar di Indonesia. Letak geografis Aceh yang strategis di 
perairan Samudera Hindia dan Selat Malaka menjadikannya kaya akan sumber daya 
ikan dengan nilai ekonomi tinggi. Data terbaru menunjukkan bahwa potensi 
perikanan laut di Aceh mencapai sekitar 1,7 juta ton, namun pemanfaatannya masih 
belum optimal, sehingga masih terdapat peluang besar untuk pengembangan sektor 
perikanan di wilayah ini . Kondisi ini menjadikan sektor perikanan sebagai salah 
satu sumber utama pendapatan masyarakat pesisir di Aceh (data potensi Aceh, 
2024) 

Dalam kehidupan masyarakat pesisir Aceh, laut memiliki makna yang lebih 
luas daripada sekadar sumber ekonomi. Laut juga memiliki fungsi sosial dan religius 
yang memengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan lingkungan alam. 
Masyarakat nelayan memandang laut sebagai bagian dari kehidupan yang harus 
dijaga keseimbangannya agar dapat terus memberikan manfaat bagi generasi 
mendatang (Kurniasari & Nurlaili, 2012) . 

sektor perikanan tidak hanya berkontribusi terhadap penyediaan pangan, 
tetapi juga membuka lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
pesisir. Namun, pemanfaatan sumber daya laut yang besar tersebut perlu diimbangi 
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dengan pengelolaan yang berkelanjutan agar tidak terjadi eksploitasi berlebihan 
yang dapat merusak ekosistem laut. Oleh karena itu, pendekatan pembangunan 
berbasis keberlanjutan menjadi sangat penting dalam menjaga keseimbangan 
antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengelolaan sumber daya laut 
di Indonesia (Husen et al 2024). 

Konsep pemanfaatan makanan bergizi berbasis syariah menekankan 
pentingnya konsumsi makanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan gizi, tetapi 
juga sesuai dengan prinsip halal dan thayyib dalam Islam. Pendekatan ini diyakini 
mampu mendukung kesehatan fisik sekaligus kesejahteraan spiritual keluarga, 
karena makanan yang dikonsumsi tidak hanya berdampak pada tubuh, tetapi juga 
pada kualitas kehidupan secara keseluruhan (Abubakar et al 2025). 

Selain memiliki nilai sosial dan budaya, hasil laut juga memiliki nilai penting 
dalam pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. Ikan merupakan sumber protein 
hewani yang memiliki kualitas tinggi serta mengandung berbagai zat gizi penting 
seperti omega-3, vitamin, dan mineral. Kandungan tersebut menjadikan ikan 
sebagai salah satu sumber pangan yang sangat penting bagi kesehatan manusia 
(Alimon & Burhanis, 2022) . 

Di sisi lain, masyarakat pesisir Aceh juga memiliki sistem kearifan lokal yang 
mengatur pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan. Sistem tersebut 
tercermin dalam berbagai aturan adat yang diwariskan secara turun-temurun, 
termasuk dalam pengaturan waktu penangkapan ikan dan penggunaan alat tangkap 
yang ramah lingkungan (Puspita, 2013) . 

Salah satu bentuk konkret dari kearifan lokal tersebut adalah keberadaan 
lembaga adat laut yang dikenal sebagai Panglima Laot. Lembaga ini memiliki peran 
strategis dalam mengatur aktivitas perikanan di wilayah pesisir, termasuk dalam 
penentuan waktu penangkapan ikan, pembagian wilayah tangkap, serta 
penyelesaian konflik antar nelayan. Melalui aturan adat yang disebut hukom adat 
laot, masyarakat diatur untuk tidak melakukan penangkapan ikan pada waktu-
waktu tertentu, seperti hari-hari besar keagamaan atau periode tertentu yang 
dianggap penting untuk menjaga keberlanjutan sumber daya ikan. Praktik ini secara 
tidak langsung memberikan waktu bagi ekosistem laut untuk melakukan regenerasi 
(Rahmawati, R., & Afriandi, F. (2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
peran ikan dan hasil laut sebagai sumber gizi serta hubungannya dengan tradisi 
masyarakat pesisir Aceh. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
literatur (library research) untuk menganalisis peran ikan dan hasil laut sebagai 
sumber gizi dalam tradisi masyarakat pesisir Aceh. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan budaya yang 
berkaitan dengan pola konsumsi ikan serta hubungan antara pemanfaatan sumber 
daya laut dengan kehidupan masyarakat pesisir. Metode kualitatif memungkinkan 
peneliti untuk mengkaji berbagai informasi secara mendalam berdasarkan sumber-
sumber ilmiah yang relevan. 
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Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis 
mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan data yang tersedia. Dalam penelitian 
ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan bagaimana ikan dan hasil 
laut dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir Aceh sebagai sumber gizi sekaligus 
sebagai bagian dari tradisi sosial dan budaya yang telah diwariskan secara turun-
temurun. 
 
Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari berbagai sumber literatur ilmiah. Sumber data tersebut meliputi 
jurnal ilmiah, buku akademik, laporan penelitian, serta dokumen yang berkaitan 
dengan masyarakat pesisir, kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya laut, 
serta konsumsi ikan sebagai sumber gizi. 

Beberapa literatur yang digunakan dalam penelitian ini membahas mengenai 
fungsi laut dalam kehidupan masyarakat pesisir, peran lembaga adat dalam 
pengelolaan sumber daya laut, serta pemanfaatan hasil laut dalam meningkatkan 
kualitas gizi masyarakat. Literatur tersebut dipilih karena memiliki relevansi 
dengan topik penelitian dan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 
mengenai hubungan antara aspek sosial, budaya, dan kesehatan dalam kehidupan 
masyarakat pesisir. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 
dokumentasi dan studi literatur. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan 
berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian. Proses 
pengumpulan data dimulai dengan menelusuri jurnal ilmiah, buku, dan laporan 
penelitian yang membahas mengenai pemanfaatan hasil laut, pola konsumsi ikan, 
serta kearifan lokal masyarakat pesisir. 

Selain itu, peneliti juga melakukan proses seleksi terhadap sumber-sumber 
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang digunakan 
merupakan sumber yang memiliki kredibilitas ilmiah serta berkaitan langsung 
dengan tema penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan melalui 
beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses pemilihan dan 
penyederhanaan data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur. Pada tahap ini, 
peneliti memilah informasi yang relevan dengan fokus penelitian serta 
mengelompokkan data berdasarkan tema tertentu, seperti peran hasil laut dalam 
pemenuhan gizi, tradisi masyarakat pesisir, serta kearifan lokal dalam pengelolaan 
sumber daya laut. 
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Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu proses penyusunan informasi yang 
telah diklasifikasikan ke dalam bentuk uraian naratif yang sistematis. Penyajian 
data dilakukan dengan menyusun hasil analisis literatur secara terstruktur 
sehingga dapat menggambarkan hubungan antara konsumsi ikan dengan 
kehidupan sosial dan budaya masyarakat pesisir. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses interpretasi 
terhadap hasil analisis data yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti 
menarik kesimpulan mengenai peran ikan dan hasil laut sebagai sumber gizi dalam 
tradisi masyarakat pesisir Aceh berdasarkan temuan yang diperoleh dari berbagai 
sumber literatur. 
 
Keabsahan Data 

Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber literatur yang berbeda. Dengan cara 
ini, peneliti dapat memastikan bahwa data yang digunakan memiliki tingkat 
validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

Selain itu, peneliti juga melakukan proses evaluasi terhadap kredibilitas 
sumber literatur yang digunakan. Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian 
ini berasal dari jurnal ilmiah, buku akademik, serta laporan penelitian yang telah 
dipublikasikan secara resmi sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Sumber Daya Laut di Wilayah Pesisir Aceh 
Provinsi Aceh merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki 

potensi sumber daya laut yang sangat besar. Letak geografis Aceh yang berbatasan 
langsung dengan Samudera Hindia dan Selat Malaka menjadikan wilayah ini kaya 
akan sumber daya perikanan. Kondisi tersebut memberikan peluang besar bagi 
masyarakat pesisir untuk memanfaatkan hasil laut sebagai sumber mata 
pencaharian dan sumber pangan utama (Furqan et al., 2021) . 

Masyarakat pesisir Aceh sebagian besar bekerja sebagai nelayan dan 
menggantungkan kehidupannya pada aktivitas penangkapan ikan. Berbagai jenis 
ikan seperti tuna, tongkol, cakalang, dan kembung merupakan hasil tangkapan yang 
banyak ditemukan di wilayah perairan Aceh. Selain ikan, masyarakat pesisir juga 
memanfaatkan hasil laut lainnya seperti udang, kerang, dan cumi-cumi sebagai 
bahan pangan sehari-hari (Ali, M., Saputri, M et al 2020). 

Selain ikan, masyarakat pesisir juga memanfaatkan berbagai hasil laut lainnya 
seperti udang, kerang, dan cumi-cumi sebagai sumber pangan sehari-hari sekaligus 
sumber pendapatan tambahan. Produk-produk hasil laut tersebut tidak hanya 
dikonsumsi secara langsung, tetapi juga diolah menjadi berbagai produk makanan 
seperti ikan asin, terasi, dan hasil olahan lainnya yang memiliki nilai tambah 
ekonomi. Pemanfaatan hasil laut ini menunjukkan bahwa masyarakat pesisir 
memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap keanekaragaman sumber daya 
hayati laut dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka 

Perairan Aceh dikenal memiliki potensi sumber daya ikan yang melimpah, 
baik ikan pelagis maupun demersal. Berbagai jenis ikan seperti tuna (Thunnus sp.), 
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tongkol (Euthynnus affinis), cakalang (Katsuwonus pelamis), dan kembung 
(Rastrelliger sp.) merupakan hasil tangkapan utama yang banyak ditemukan di 
wilayah ini. Jenis-jenis ikan tersebut memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi 
komoditas penting dalam perdagangan lokal maupun ekspor. Potensi ini didukung 
oleh letak geografis Aceh yang strategis di perairan Samudera Hindia dan Selat 
Malaka, yang merupakan jalur migrasi berbagai spesies ikan bernilai tinggi (Satria, 
Y. T. 2021). 

Berbagai jenis ikan bernilai ekonomis tinggi banyak ditemukan di perairan 
Aceh, terutama ikan pelagis besar dan kecil. Jenis ikan seperti tuna (Thunnus sp.), 
tongkol (Euthynnus affinis), cakalang (Katsuwonus pelamis), dan kembung 
(Rastrelliger sp.) merupakan hasil tangkapan utama yang mendominasi produksi 
perikanan tangkap di wilayah tersebut. Komoditas-komoditas ini tidak hanya 
memiliki permintaan tinggi di pasar domestik, tetapi juga menjadi produk unggulan 
dalam perdagangan ekspor, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pendapatan daerah dan kesejahteraan nelayan 

Ketersediaan sumber daya laut yang melimpah memberikan kontribusi yang 
besar terhadap pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat pesisir. Bagi masyarakat 
nelayan, ikan merupakan sumber makanan yang mudah diperoleh dan relatif 
terjangkau dibandingkan dengan sumber protein hewani lainnya. Hal ini 
menyebabkan konsumsi ikan di wilayah pesisir cenderung lebih tinggi 
dibandingkan dengan wilayah pedalaman. 
Selain sebagai sumber pangan, hasil laut juga memiliki peran penting dalam 
mendukung perekonomian masyarakat pesisir. Aktivitas penangkapan ikan tidak 
hanya memberikan manfaat bagi nelayan, tetapi juga bagi masyarakat lainnya yang 
terlibat dalam kegiatan distribusi dan perdagangan hasil laut. 
 
Kandungan Gizi Ikan sebagai Sumber Nutrisi 

Ikan merupakan salah satu sumber pangan yang memiliki kandungan gizi 
yang tinggi. Kandungan protein dalam ikan memiliki kualitas yang baik karena 
mengandung asam amino esensial yang dibutuhkan oleh tubuh untuk pertumbuhan 
dan perbaikan jaringan tubuh. Protein yang terdapat dalam ikan juga lebih mudah 
dicerna oleh tubuh dibandingkan dengan beberapa jenis protein hewani lainnya 
(Alimon & Burhanis, 2022). 

Selain protein, ikan juga mengandung asam lemak omega-3 yang memiliki 
manfaat penting bagi kesehatan manusia. Omega-3 berperan dalam menjaga 
kesehatan jantung, mengurangi risiko penyakit kardiovaskular, serta mendukung 
perkembangan otak pada anak. Kandungan omega-3 yang tinggi pada ikan 
menjadikan makanan ini sangat dianjurkan untuk dikonsumsi secara rutin. 

Tidak hanya kaya akan protein, ikan juga mengandung berbagai zat gizi 
penting lainnya, seperti asam lemak omega-3 (EPA dan DHA), vitamin (A, D, dan B 
kompleks), serta mineral seperti zat besi, seng, dan yodium. Kandungan omega-3 
dalam ikan berperan penting dalam mendukung perkembangan otak dan fungsi 
kognitif, serta membantu mencegah berbagai penyakit degeneratif seperti penyakit 
jantung. Oleh karena itu, konsumsi ikan secara rutin sangat dianjurkan sebagai 
bagian dari pola makan sehat dan seimbang 
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Ikan juga mengandung berbagai vitamin dan mineral yang penting bagi tubuh, 
seperti vitamin D, vitamin B12, selenium, dan yodium. Kandungan vitamin dan 
mineral tersebut berperan dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh, menjaga 
kesehatan tulang, serta mendukung berbagai fungsi metabolisme tubuh (Karimah, 
M. 2025). 

Dengan kandungan gizi yang lengkap, ikan menjadi salah satu sumber pangan 
yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas gizi masyarakat. Oleh karena itu, 
peningkatan konsumsi ikan dapat menjadi salah satu strategi dalam mengatasi 
berbagai permasalahan gizi yang masih terjadi di masyarakat. 

 
1. Tradisi dan Kearifan Lokal dalam Pemanfaatan Hasil Laut 

Dalam kehidupan masyarakat pesisir Aceh, hasil laut tidak hanya 
dimanfaatkan sebagai sumber makanan tetapi juga memiliki makna sosial dan 
budaya yang kuat. Berbagai kegiatan sosial seperti kenduri atau perayaan adat 

sering kali menyajikan hidangan 
berbahan dasar ikan sebagai 
simbol rasa syukur atas hasil laut 
yang diperoleh. 

Tradisi tersebut 
menunjukkan bahwa laut 
memiliki kedudukan penting 
dalam kehidupan masyarakat 
pesisir. Laut tidak hanya 
dipandang sebagai sumber 
ekonomi, tetapi juga sebagai 
bagian dari sistem nilai dan 
kepercayaan yang berkembang di 
masyarakat. Hubungan antara 

manusia dan alam tercermin dalam berbagai praktik sosial yang dilakukan oleh 
masyarakat nelayan (Kurniasari & Nurlaili, 2012) . 

Selain itu, masyarakat pesisir Aceh juga memiliki sistem kearifan lokal dalam 
mengelola sumber daya laut. Kearifan lokal tersebut tercermin dalam berbagai 
aturan adat yang mengatur aktivitas penangkapan ikan serta pemanfaatan sumber 
daya laut secara berkelanjutan. 

Salah satu bentuk kearifan lokal tersebut adalah adanya lembaga adat yang 
dikenal sebagai Panglima Laot. Lembaga ini memiliki peran penting dalam 
mengatur aktivitas nelayan, termasuk dalam menentukan waktu penangkapan ikan, 
penggunaan alat tangkap, serta penyelesaian konflik yang terjadi di antara nelayan. 
Sistem pengelolaan ini menunjukkan bahwa masyarakat pesisir memiliki 
mekanisme sosial dalam menjaga kelestarian sumber daya laut (Puspita, 2013) . 

Dalam praktiknya, Panglima Laot menetapkan aturan-aturan adat yang 
dikenal sebagai hukom adat laot, yang harus dipatuhi oleh seluruh nelayan. Aturan 
tersebut mencakup larangan melaut pada waktu-waktu tertentu, seperti hari-hari 
besar keagamaan atau kondisi tertentu yang dianggap penting untuk menjaga 
keselamatan dan keberlanjutan sumber daya ikan. Selain itu, lembaga ini juga 
mengatur penggunaan alat tangkap agar tetap ramah lingkungan dan tidak merusak 
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ekosistem laut, seperti larangan penggunaan bahan peledak atau racun. Sistem ini 
secara tidak langsung berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta 
mencegah eksploitasi sumber daya laut secara berlebihan 
 
2. Peran Konsumsi Ikan terhadap Status Gizi Masyarakat 

Konsumsi ikan memiliki peran penting dalam meningkatkan status gizi 
masyarakat, terutama bagi masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir. Kandungan 
protein yang tinggi dalam ikan dapat membantu memenuhi kebutuhan nutrisi 
tubuh serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak (Erlyn et al 2023). 

Konsumsi ikan yang optimal di masyarakat pesisir dapat menjadi strategi 
efektif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pemanfaatan ikan 
sebagai sumber pangan lokal yang bergizi tidak hanya mendukung kesehatan 
individu, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan kesehatan masyarakat 
secara keseluruhan. Namun demikian, peningkatan konsumsi ikan perlu diimbangi 
dengan edukasi gizi yang tepat agar masyarakat memahami pentingnya variasi 
konsumsi dan cara pengolahan yang baik untuk mempertahankan nilai gizi ikan 
(Sari, R. W., & Mutmainnah, N. 2024).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi ikan yang cukup dapat 
membantu mengurangi risiko terjadinya masalah gizi seperti stunting. Hal ini 
disebabkan karena ikan mengandung berbagai zat gizi penting yang dibutuhkan 
oleh tubuh dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Di wilayah pesisir Aceh, konsumsi ikan yang relatif tinggi memberikan 
dampak positif terhadap kualitas gizi masyarakat. Namun demikian, pemanfaatan 
sumber daya laut tetap perlu dilakukan secara bijaksana agar ketersediaan sumber 
pangan tersebut dapat terus terjaga untuk generasi mendatang. 

 
3. Tantangan dalam Pemanfaatan Sumber Daya Laut 

Meskipun memiliki potensi sumber daya laut yang besar, masyarakat pesisir 
juga menghadapi berbagai tantangan dalam pemanfaatan sumber daya tersebut. 
Salah satu tantangan yang dihadapi adalah meningkatnya tekanan terhadap sumber 
daya laut akibat aktivitas penangkapan ikan yang berlebihan. 

Selain itu, penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan juga dapat 
menyebabkan kerusakan ekosistem laut. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan agar keseimbangan ekosistem 
laut tetap terjaga. 

Dalam konteks ini, kearifan lokal masyarakat pesisir dapat menjadi salah satu 
solusi dalam menjaga kelestarian sumber daya laut. Sistem aturan adat yang telah 
berkembang di masyarakat dapat membantu mengatur aktivitas penangkapan ikan 
serta mendorong masyarakat untuk menjaga lingkungan laut. 

Dengan memanfaatkan kearifan lokal yang ada, pengelolaan sumber daya laut 
dapat dilakukan secara lebih berkelanjutan sehingga manfaatnya dapat dirasakan 
oleh masyarakat dalam jangka panjang. 
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Pemanfaatan kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya laut 
memungkinkan terciptanya sistem yang lebih adaptif dan kontekstual terhadap 

kondisi lingkungan setempat. 
Berbagai aturan adat, seperti 
pengaturan waktu 
penangkapan ikan, larangan 
penggunaan alat tangkap yang 
merusak, serta pembagian 
wilayah tangkap, menunjukkan 
bahwa masyarakat memiliki 
mekanisme pengendalian yang 
efektif dalam mencegah 
eksploitasi berlebihan. 
Pendekatan ini sejalan dengan 
prinsip pengelolaan berbasis 
ekosistem (ecosystem-based 
management) yang 

menekankan keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya dan pelestarian 
lingkungan (Puspita, E. V. 2025). 

 
4. Analisis Hubungan Budaya, Gizi, dan Kesehatan Masyarakat Pesisir 

Hubungan antara budaya, gizi, dan kesehatan masyarakat pesisir Aceh 
merupakan suatu sistem yang saling berkaitan. Budaya masyarakat nelayan yang 
terbentuk dari interaksi manusia dengan lingkungan laut memengaruhi pola 
konsumsi makanan serta kebiasaan makan masyarakat. Pola konsumsi tersebut 
kemudian berdampak langsung terhadap status gizi dan kesehatan masyarakat 
(Amraeni, Y., & Nirwan, M. 2021).  

Budaya tersebut tidak hanya menentukan jenis makanan yang dikonsumsi, 
tetapi juga cara pengolahan, frekuensi konsumsi, serta distribusi makanan dalam 
keluarga. Misalnya, kebiasaan mengonsumsi ikan segar atau olahan seperti ikan 
asin dan hasil fermentasi merupakan bagian dari adaptasi budaya terhadap kondisi 
lingkungan pesisir. Namun demikian, dalam beberapa kasus, faktor budaya juga 
dapat memengaruhi preferensi makanan yang kurang beragam, sehingga 
berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan asupan gizi apabila tidak diimbangi 
dengan konsumsi pangan lain yang bergizi 

Dalam masyarakat pesisir Aceh, ikan dan hasil laut merupakan bagian penting 
dari tradisi kuliner sehari-hari. Makanan berbahan dasar ikan tidak hanya 
dikonsumsi sebagai sumber energi dan protein, tetapi juga menjadi bagian dari 
identitas budaya masyarakat pesisir. Hidangan laut sering disajikan dalam berbagai 
kegiatan sosial seperti kenduri, perayaan adat, serta kegiatan keagamaan yang 
melibatkan masyarakat secara kolektif (Kurniasari & Nurlaili, 2012) . 

Budaya konsumsi ikan yang tinggi di wilayah pesisir memberikan dampak 
positif terhadap status gizi masyarakat. Ikan mengandung berbagai zat gizi penting 
seperti protein berkualitas tinggi, asam lemak omega-3, vitamin, dan mineral yang 
sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Konsumsi ikan secara rutin dapat 
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membantu meningkatkan kualitas gizi masyarakat serta mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan anak (Alimon & Burhanis, 2022) . 

Dengan demikian, budaya masyarakat pesisir memiliki peran penting dalam 
membentuk pola konsumsi pangan yang berdampak pada status gizi dan kesehatan 
masyarakat. 

 
5. Tabel Konsumsi Ikan pada Masyarakat Pesisir 

Konsumsi ikan pada masyarakat pesisir umumnya lebih tinggi dibandingkan 
masyarakat di wilayah non-pesisir. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan sumber 
daya laut yang melimpah serta kebiasaan budaya yang telah berkembang secara 
turun-temurun. Selain faktor ketersediaan, kebiasaan budaya yang telah 
berkembang secara turun-temurun juga berperan penting dalam membentuk pola 
konsumsi ikan. Masyarakat pesisir memiliki tradisi konsumsi hasil laut sebagai 
bagian dari identitas budaya mereka, yang tercermin dalam berbagai jenis olahan 
makanan berbasis ikan. Pola konsumsi ini merupakan hasil adaptasi terhadap 
lingkungan laut yang menjadi sumber utama kehidupan mereka. Kebiasaan 
tersebut tidak hanya memengaruhi jenis makanan yang dikonsumsi, tetapi juga 
frekuensi konsumsi yang cenderung lebih tinggi dibandingkan masyarakat non-
pesisir (Siburian, R., & Haba, J. (Eds.). 2016).  

Tabel 1 
Rata-rata Konsumsi Ikan pada Masyarakat Pesisir 

Kelompok 
Masyarakat 

KonsumsiIkan 
(kg/kapita/tahun) 

Sumber 
Protein 
Utama 

Masyarakat 
pesisir Aceh 

55 – 70 kg 
Ikan 
laut 

Masyarakat 
perkotaan 

35 – 45 kg 
Ayam, 
ikan 

Masyarakat 
pedalaman 

20 – 30 kg 
Ayam, 
telur 

Sumber : Olahan dari berbagai sumber 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pesisir memiliki tingkat 

konsumsi ikan yang lebih tinggi dibandingkan masyarakat di wilayah lainnya. 
Tingginya konsumsi ikan tersebut memberikan kontribusi terhadap pemenuhan 
kebutuhan protein hewani masyarakat. 

Konsumsi ikan yang cukup dapat membantu meningkatkan kualitas gizi 
masyarakat serta mengurangi risiko terjadinya masalah gizi seperti kekurangan 
protein dan stunting pada anak-anak. 

 
6. Diagram Hubungan Kearifan Lokal dan Gizi 

Kearifan lokal masyarakat pesisir berperan penting dalam menjaga 
keberlanjutan sumber daya laut sekaligus mendukung pemenuhan kebutuhan gizi 
masyarakat. Peran kearifan lokal dalam menjaga keberlanjutan sumber daya laut 
tercermin dalam berbagai aturan adat yang mengatur aktivitas penangkapan ikan, 
seperti pembatasan waktu melaut, larangan penggunaan alat tangkap yang 
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merusak, serta pengaturan wilayah tangkap. Praktik-praktik ini secara tidak 
langsung berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut dan 
mencegah eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya perikanan. Pendekatan 
berbasis kearifan lokal ini sejalan dengan konsep pengelolaan sumber daya 
berbasis komunitas (community-based management) yang menekankan pentingnya 
peran aktif masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan. Hubungan tersebut 
dapat digambarkan dalam diagram berikut: 

 
Kearifan Lokal Panglima Laot  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

Sumber : Hasil Olahan 
Diagram tersebut menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki peran penting 

dalam menjaga ketersediaan sumber daya laut. Melalui aturan adat dan praktik 
konservasi, masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya laut secara 
berkelanjutan. Ketersediaan ikan yang terjaga memungkinkan masyarakat untuk 
terus mengonsumsi ikan sebagai sumber protein utama. Hal ini pada akhirnya 
berkontribusi terhadap peningkatan status gizi dan kesehatan masyarakat pesisir. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian mengenai peran ikan dan hasil laut sebagai sumber 
gizi dalam tradisi masyarakat pesisir Aceh, dapat disimpulkan bahwa sumber daya 
laut memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat pesisir, 
baik dari aspek ekonomi, sosial, budaya, maupun kesehatan. Ketersediaan sumber 

Pengaturan Adat laut 

(Panglima Laot, 

Aturan Penangkapan 
Ikan) 

Konservasi Laut 

(Larangan alat 

tangkap merusak 

Ketersediaan Ikan 

dan Pengolahan 

Konsumsi Ikan 

Reguler dan Tinggi 

Asupan Gizi 

akan Baik 

Stastus 

Kesehatan 

Masyarakat 
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daya laut yang melimpah menjadikan ikan sebagai salah satu sumber pangan utama 
bagi masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir. 

Ikan dan hasil laut merupakan sumber protein hewani yang memiliki 
kandungan gizi yang tinggi, seperti asam lemak omega-3, vitamin, dan mineral yang 
bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Konsumsi ikan secara rutin dapat membantu 
meningkatkan kualitas gizi masyarakat serta mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Oleh karena itu, konsumsi ikan memiliki kontribusi penting 
dalam upaya meningkatkan status gizi masyarakat, khususnya di wilayah pesisir. 

Selain berperan sebagai sumber pangan, ikan dan hasil laut juga memiliki 
makna sosial dan budaya yang kuat dalam kehidupan masyarakat pesisir Aceh. 
Berbagai kegiatan sosial dan tradisi masyarakat sering kali melibatkan hidangan 
berbahan dasar ikan sebagai simbol rasa syukur atas hasil laut yang diperoleh. 
Tradisi tersebut menunjukkan adanya hubungan yang erat antara manusia, alam, 
dan budaya dalam kehidupan masyarakat pesisir. 

Kearifan lokal yang berkembang di masyarakat pesisir Aceh juga berperan 
penting dalam menjaga keberlanjutan sumber daya laut. Melalui berbagai aturan 
adat yang mengatur aktivitas penangkapan ikan serta pemanfaatan sumber daya 
laut, masyarakat berupaya menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan 
kelestarian lingkungan. Keberadaan lembaga adat seperti Panglima Laot 
menunjukkan bahwa masyarakat pesisir memiliki sistem pengelolaan sumber daya 
laut yang berbasis pada nilai-nilai sosial dan budaya. 

Dengan demikian, pemanfaatan sumber daya laut secara bijaksana dan 
berkelanjutan perlu terus didorong agar manfaatnya dapat dirasakan oleh 
masyarakat dalam jangka panjang. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 
penguatan kearifan lokal, peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
menjaga kelestarian lingkungan laut, serta pengembangan program yang 
mendorong peningkatan konsumsi ikan sebagai sumber gizi masyarakat. 
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